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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah subhanahu wa ta’ala, atas ridho Nya
lah laporan penelitian ini dapat diselesaikan. Penelitian ini merupakan lanjutan dari
penelitian sebelumnya berjudul “Uji Kuéllitas Daging Sapi Potong yang Dipelihara di
TPA Jatibarang Kota Semarang”.

Sebagaimana penelitian terdahulu, penelitian ini juga dibiayai oleh Pemerintah
Kota Semarang melalui Bappeda Kota Semarang. Sehubungan dengan hal tersebut,
pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada Pemerintah cq.
Bappeda Kota Semarang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pengambil kebijakan
lingkungan dan kesehatan di Kota Semarang khususnya dan di Jawa Tengah pada

umumnya.

Semarang, Desember 2003
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemeliharaan sapi potong di TPA Jatibarang di samping dapat
memberikan manfaat ganda ternyata juga menimbulkan permasalahan baru
berupa keamanan pangan dari daging dari pemotongan sapi yang berasal
dari tempat tersebut. Hasil kajian Fakultas Peternakan UNDIP tahun 2002
menunjukkan bahwa jumlah populasi sapi di lokasi TPA tersebut pada akhir
tahun 2002 lalu sudah mencapai lebih dari -850 ekor, lebih dari 100 peternak
mendapatkan manfaat berupa sumbangan pendapatan yang sangat berarti,
karena setiap satu ekor induk rata-rata beranak satu ekor/tahun'dengan harga
1 juta rupiah/ekor. Di sisi lain, kehadiran 850 ekor sapi di TPA tersebut
sangat membantu dalam memecahkan permasalahan sampah melalui “re-
use". Jika setiap satu ekor sapi mengkonsumsi bahan organik 15-20 kg/hari,
maka dalam sehari 12,75 sampai 17 ton sampah dapat terolah secara aman.

Di samping meilaporkan hasil yang sangat menggembirakan, kajian
Tim UNDIP juga melaporkan adanya residu beberapa jenis logam berat,
 berupa Hg dan Pb di dalam jaringan daging dan “jerohan” yang berasal dari
pemotongan sapi dari TPA Jatibarang.- Kandungén Hg dijumpai sangat tinggi
pada bagian jerohan (hati dan saluran pencernakan), yaitu hingga 0,08 dan
0,1449 p.p.b (standar Depkes 0,03 p.p.b). Kandungan Pb pada daging paha
mencapai 10,64 p.p.m (standar Depkes 2,0 p.p.m). Residu logam berat Hg
dan Pb di dalam daging diketahui sangat membahayakan kesehatan
masyvarakat, oleh karena itu daging yang dihasilkkan dari TPA Jatibarang
mestinya dilarang untuk dikonsumsi.

" Pelarangan konsumsi terhadap daging sapi yang berasal dari TPA
Jatibarang dipastikan akan menimbulkan gejolak yang cukup besar, karena
harus diikuti dengan penutupan TPA dari kegiatan beternak sapi yang berarti
menghilangkan sumber pendapatan masyarakat yang selama ini sudah
tergantung pada kegiatan usaha tersebut. Di sisi lain pelarangan konsumsi
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daging sapi tersebut juga akan menyebabkan ketidakjelasan status
xeamanan 850 ekor sapi yang berada di lokasi tersebut. Untuk mengatasi
masalah tersebut perlu dilakukan kajian untuk menemukan kemungkinan
.adanya langkah yang dapat ditempuh dalam mengamankan budidaya sapi
potong di TPA dan produk daging yang dihasilkan.

1. 2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan upaya-upaya yang dapat
ditempuh dalam mengamankan daging sapi potong yang dipelihara di TPA
Jatiharang., Secara lebih spesifik tujuan penelitian ini adalah mengkaji pola
dan laju eliminasi atau pengosongan logam berat (Pb dan Hg) dari sapi
potong yang dipelihara di TPA Jatibarang.

1.3. Manfaat Hasil Penelitian
Dapat dipergunakan sebagai patokan dalam  merumuskan

rekomendasi pengamanan dan pengembangan kegiatan budidaya sapi

potong oleh peternak di TPA Jatibarang.
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